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ABSTRAK

Universitas Negeri Padang berada di zona rawan tsunami, sehingga jalur
evakuasi pejalan kaki yang aman menjadi kebutuhan mendesak. Trotoar eksisting
belum mendukung evakuasi tsunami karena keterbatasan teknis, seperti ketiadaan
jalur khusus pedestrian, ramp, guiding block, dan konektivitas ke Tempat Evakuasi
Sementara (TES).

Penelitian ini bertujuan merancang jalur pedestrian berbasis evakuasi
tsunami dengan pendekatan kualitatif melalui studi literatur, observasi lapangan,
dan analisis regulasi teknis. Hasil analisis menunjukkan sebagian besar segmen
jalan belum memenuhi standar, terutama pada aspek aksesibilitas dan
konektivitas. Rancangan disusun berdasarkan kesesuaian parameter, kemudian
divisualisasikan melalui model tiga dimensi (3D) dan diwujudkan dalam maket fisik
skala 1:100.

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan rancangan jalur
pedestrian yang tanggap bencana, dengan menghadirkan representasi digital dan

fisik sebagai media sosialisasi kesiapsiagaan tsunami di lingkungan kampus.

Kata kunci: Jalur Pedestrian, Evakuasi Tsunami, Trotoar, Aksesibilitas, Kesesuaian

Jalur
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ABSTRACT

Universitas Negeri Padang is located in a tsunami-prone zone, making safe
pedestrian evacuation routes an urgent necessity. The existing sidewalks have not
been designed to support tsunami evacuation due to technical limitations, such as
the absence of dedicated pedestrian paths, ramps, guiding blocks, and connectivity
to Temporary Evacuation Shelters (TES).

This study aims to design tsunami-evacuation-based pedestrian pathways
using a qualitative approach through literature review, field observation, and
analysis of technical requlations. The results show that most segments do not meet
standards, particularly in terms of accessibility and connectivity. The proposed
design was visualized through a three-dimensional (3D) model and further realized
in a physical model at a 1:100 scale.

This research contributes to disaster-responsive pedestrian design by
providing both digital and physical representations as a medium for tsunami

preparedness awareness within the campus environment.

Keywords: Pedestrian Path, Tsunami Evacuation, Sidewalk, Accessibility, Pathway

suitability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia adalah negara yang rawan terkena bencana tsunami,

karena secara tektonis Indonesia merupakan tempat temu lempeng
tektonik dunia yang bergerak ke arah tenggara yakni Lempeng Eurasia,
lempeng yang bergerak sepanjang Samudera Hindia dari bagian Utara di
Aceh sampai bagian Timur di Laut Timor yakni Lempeng Indo-Australia,
serta yang lempeng bergerak pada Samudera Pasifik sampai bagian Utara
di Papua yakni Lempeng Pasifik dan secara vulkanis Indonesia memiliki jalur
gunung api aktif yaitu cincin api Pasifik (Pacific ring of fire) (Saleh dkk.,
2022). Kondisi ini menyebabkan Indonesia sering terjadi gempa bumi dan
berpotensi meletusnya gunung berapi sehingga bisa meningkatkan risiko
terjadinya tsunami seperti saat terjadi letusan Anak Krakatau pada 22
Desember 2018 yang menimbulkan tsunami di pesisir Lampung dan Banten
(Virtriana dkk., 2023).

Menurut Putra (2012) dan Putra (2014) dalam (Zaim dkk., 2021)
Sumatera Barat terletak di Pantai barat Sumatera yang letaknya berdekatan
zona subduksi Lempeng Indo-Australia sebelah Lempeng Eurasia serta
memiliki tiga sumber gempa bumi, berasal dari wilayah subduksi barat yang
di kenal sebagai Mentawai Mega-thrust, garis sesar aktif yang ada
sepanjang Pulau Sumatera, dan garis sesar yang ada antara Mentawai di
barat dan Sumatera. Sumatera Barat telah mengalami gempa dengan
magnitude besar dari 7 Mw sebanyak 7 kali termasuk gempa besar tahun
2009 dengan kekuatan 7,6 Mw (Zaim dkk., 2021).

Kota Padang secara letak geografis rawan terjadinya bencana alam
gempa bumi dan tsunami (Shabrina & Ahmad., 2024). Mitigasi tsunami
yang telah dilakukan Pemerintah Kota Padang adalah melakukan sosialisasi
informasi tentang jalur evakuasi, memberikan informasi tentang daerah
zona tsunami, hingga memberikan informasi gedung yang dapat dijadikan

shelter penyelamatan (Shabrina & Ahmad., 2024). Kawasan bahaya
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tsunami adalah kawasan yang terletak 2 hingga 2,5 kilometer dari bibir
Pantai Kota Padang, berdasarkan peta zona rawan tsunami Kota Padang risk
potential area ada di daerah sekitar pantai contohnya Kecamatan Padang
Utara (Andreas dkk., 2022).

Sebagian besar bangunan potensial shelter di Kecamatan Padang
Utara ada di Kelurahan Air Tawar Barat yang terletak di Universitas Negeri
Padang (Andreas dkk., 2022). Dalam penelitian Ashar (2021) juga
menyebutkan terdapat 24 bangunan yang menjadi Tempat Evakuasi
Potensial Sementara (P-TES) di Universitas Negeri Padang saat bencana
tsunami terjadi. Dengan demikian dapat disimpulkan, Universitas Negeri
Padang memiliki bangunan yang bisa menjadi tempat perlindungan
sementara saat terjadi bencana tsunami.

Menurut penelitian Rahmadhani (2023) yang memprediksi landaan
bencana tsunami, Universitas Negeri Padang termasuk wilayah yang
terdampak bencana tsunami dengan ketinggian air mencapai 12 meter dari
garis pantai. Berdasarkan penelitian Yosritzal (2016) dalam (Rifwan dkk.,
2023) gelombang tsunami mencapai daratan dalam waktu 37 menit serta
waktu evakuasi efektif bagi masyarakat hanya 17 menit. Dengan waktu
evakuasi efektif yang singkat ini, mitigasi tsunami di Kota Padang harus
dioptimalkan.

Menurut Rahmadhani (2013) dalam (Rifwan dkk., 2023) Jumlah dan
kapasitas jalur evakuasi yang ada saat ini tidak mampu memenuhi arus
pergerakan besar dalam evakuasi yang sebenarnya. Menurut Rifwan (2012)
dalam (Rifwan dkk., 2023) menyatakan bahwa ketika bencana tsunami
terjadi, evakuasi dengan cara berjalan kaki adalah cara evakuasi yang paling
efektif. Hal serupa juga disebutkan dalam penelitian (Fathianpour dkk.,
2023) yang menyatakan 85% orang akan mencapai daerah aman dengan
evakuasi dengan cara berjalan kaki namun hanya 45% orang yang berhasil

mencapai zona aman dengan cara evakuasi menggunakan kendaraan. Oleh
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karena itu, memiliki jalur evakuasi yang memadai bagi para pejalan kaki
sangat penting dalam evakuasi tsunami.

Keberhasilan evakuasi sangat dipengaruhi oleh efektivitas rute
evakuasi (Kitamura dkk., 2020). Rifwan (2023) menyatakan jalur pejalan
kaki di Kota Padang belum memenuhi sebagai jalur evakuasi yang efektif,
penelitian ini menyebutkan rute evakuasi untuk pejalan kaki tidak
memadai dengan adanya masalah seperti jalan yang sempit dan terdapat
rintangan pada jalur seperti kendaraan yang terparkir di jalur pejalan kaki
sehingga jadi penghambat pergerakan selama keadaan darurat.

Kemudian Menurut Rifwan (2023) dalam penelitiannya melakukan
identifikasi parameter yang harus dimiliki oleh trotoar berdasarkan
persyaratan jalur evakuasi dari BNPB (Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Indonesia) dan GWI (Global Walkability Indicators) yang memuat
pedoman penting untuk memastikan jalur pejalan kaki aman dan mudah
digunakan, mengidentifikasi empat parameter yang harus dimiliki oleh
trotoar yang berbasis jalur evakuasi yaitu Walking Path Moda Conflict,
Availability of Walking Path, Amenities dan Obstruction.

Setiap parameter terdapat sub-kriteria yang harus dimiliki oleh
trotoar. Agenta (2023) melakukan perhitungan Validitas dan Reliabilitas
dalam penelitiannya terhadap masing-masing kriteria, diperoleh terdapat
satu sub-kriteria yang tidak valid untuk digunakan untuk perancangan jalur
pejalan kaki berbasis evakuasi yakni sub-kriteria pagar pengaman.
Penelitian ini mengembangkan sub-kriteria dalam parameter yang bisa
menjadi panduan dalam merencanakan jalur pejalan kaki yang nyaman dan
bisa menjadi jalur bagi pengungsi untuk sampai ke tempat yang aman saat
terjadi bencana tsunami.

Infrastruktur jalur pedestrian trotoar di Universitas Negeri Padang
masih terdapat jalan yang tidak memiliki jalur khusus pedestrian pada sisi
jalan, membuat pejalan kaki berjalan di badan jalan sehingga bisa

meningkatkan potensi konflik pejalan kaki dengan kendaraan lain seperti
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risiko kecelakaan. Saat gempa hebat di Padang pada tahun 2009 dalam
penelitian (Imamura dkk., 2012) menyebutkan masyarakat cenderung
menggunakan kendaraan untuk evakuasi dengan cepat ke daerah aman,
hal ini akan mengakibatkan kemacetan kendaraan di jalan sehingga
menimbulkan konflik pejalan kaki dengan mode transportasi lain jika tidak
terdapat jalur khusus bagi pejalan kaki. Evakuasi yang terhambat ini bisa
meningkatkan kecelakaan bagi pejalan kaki serta meningkatkan risiko
dampak akibat bencana karena menggunakan jalur yang tergabung dengan

transportasi lain.

Gambar 1. Jalan yang tidak memiliki jalur khusus pedestrian
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Jum’at 24 Januari 2025 Pukul 16.06 WIB)

Menurut (Fennyben & Patel., 2022) kurangnya ketersediaan trotoar
pada jalan merupakan penghalang utama bagi walkability pada suatu
tempat. Trotoar yang ada di Universitas Negeri Padang terdapat trotoar
yang tidak memiliki ramp untuk mengakses trotoar, jalur pemandu bagi
disabilitas, hingga lebar trotoar yang tidak memenuhi lebar efektif sebesar

185 cm sesuai dengan Pedoman No.07/P/BM/2023.
T R
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Gambar 2. Trotoar yang tidak memiliki ramp, jalur pemandu dan sempit

(Sumber: Dokumentasi pribadi, Jum’at 24 Januari 2025 Pukul 16.04)

Menurut Fennyben & Patel (2022) trotoar harus dirancang dan
terhubung dengan baik, pada jalur pedestrian di jalan dari gerbang halte ke
gerbang belakang Fakultas Ekonomi terdapat trotoar yang tidak menerus.
Hal ini menyebabkan jalan tidak memenuhi kebutuhan pejalan kaki
sehingga mereka tidak mendapatkan pelayanan untuk merasa aman dan
nyaman saat berjalan sebagaimana fungsi fasilitas pejalan kaki sesuai
Pedoman No.07/P/BM/2023. Trotoar yang tidak menerus ini tidak sesuai
dengan spesifikasi jalur evakuasi dari Pedoman No.10/P/BM/2023 yang
memiliki fungsi minimal harus bisa mengalirkan evakuasi dengan cara
berjalan kaki, hal ini juga tidak memenuhi prinsip jalur evakuasi yang aman
dan mudah diakses untuk direncanakan menuju Tempat Evakuasi

Sementara (TES).

Gambar 3. Jalur Pedestrian yang tidak menerus
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Kamis 30 Januari 2025 Pukul 16.08)
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Kelayakan trotoar di Universitas Negeri Padang untuk digunakan
sebagai jalur evakuasi pejalan kaki memperoleh skor 56,51 yang berarti
cukup baik digunakan untuk evakuasi bagi pejalan kaki namun lebar dan
tinggi trotoar tidak sesuai standar minimum kondisi normal sehingga tidak
memungkinkan untuk digunakan dalam kondisi emergency seperti
evakuasi tsunami (Yuhannisa, 2021). Trotoar harus dirancang dengan baik
untuk bisa digunakan saat evakuasi sehingga individu bisa berpindah ke
tempat aman dengan cepat tanpa harus menggunakan kendaraan yang
mungkin terjebak dengan kemacetan lalu lintas (Agenta dkk., 2023).

Rancangan jalur pejalan kaki berbasis evakuasi pada Jalur jalan di
Universitas Negeri Padang berdasarkan permasalahan yang ada melalui
observasi awal dan kajian pustaka, memiliki urgensi dirancang berdasarkan
parameter dan sub-kriteria konflik jalur pejalan kaki dengan mode
transportasi lain (walking path moda conflict) dan ketersediaan jalur
pejalan kaki (availability of walking path) guna mencapai jalur pedestrian
berbasis evakuasi yang efektif saat terjadinya bencana tsunami, kemudian
bentuk visual dari rancangan ini akan dibuat secara 3D untuk melihat
bagaimana bentuk Jalur pedestrian berbasis evakuasi dan sebagai
pertimbangan dalam perencanaan mitigasi kebencanaan di Universitas
Negeri Padang yang memiliki banyak bangunan yang berpotensi sebagai
Tempat Evakuasi Sementara (TES).

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Rancangan Jalur Pedestrian Berbasis Evakuasi Tsunami
Berdasarkan Parameter Walking Path Moda Conflict dan Availability of
Walking Path” dengan Studi Kasus Jalur Trotoar Portal Belakang Fakultas

Ekonomi — Gerbang Halte Depan di Universitas Negeri Padang.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat identifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Universitas Negeri Padang terletak di Kecamatan Padang Utara, yang
termasuk dalam kawasan terdampak tsunami.

2. Jalur pedestrian di lingkungan kampus belum layak sebagai jalur
evakuasi karena masih ditemukan ruas jalan tanpa jalur pejalan kaki,
trotoar tanpa ramp dan guiding block, lebar yang tidak memenuhi
standar, serta konektivitas yang terputus.

3. Jalur pedestrian harus dirancang menggunakan parameter Walking
Path Moda Conflict dan Availability of Walking Path agar infrastruktur
dapat difungsikan secara efektif dalam mendukung evakuasi sebagai

bagian dari mitigasi bencana tsunami.

C. Batasan Masalah
Untuk memastikan penelitian tugas akhir ini berjalan dengan lancar,

diperlukan pembatasan masalah agar tujuan yang diinginkan dapat

tercapai. Batasan masalah pada tugas akhir ini adalah:

1. Ruang lingkup lokasi penelitian ini dibatasi pada jalur pedestrian di
Jalan dari Portal Belakang Fakultas Ekonomi hingga Gerbang Halte
Depan Universitas Negeri Padang.

2. Penelitian ini difokuskan pada perancangan jalur pedestrian berbasis
evakuasi berdasarkan dua parameter utama yaitu:

e Walking Path Moda Conflict, dengan sub-kriteria: Jalur khusus
pedestrian, manajemen evakuasi, dan prioritas bagi disabilitas.

e Availability of Walking Path, dengan sub-kriteria: Lebar jalur,
permukaan lintasan, material perkerasan, tinggi jalur, drainase,
dan konektivitas ke shelter.

3. Proses perancangan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil
observasi dan pengukuran langsung terhadap trotoar eksisting di lokasi
penelitian, yang kemudian dibandingkan dengan standar teknis dari

regulasi nasional dan internasional yang relevan. Rancangan disusun
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untuk menyesuaikan kondisi eksisting agar lebih sesuai dengan
ketentuan yang tercantum dalam regulasi tersebut.

4. Penelitian ini tidak membahas simulasi waktu tempuh evakuasi atau
manajemen kebencanaan secara menyeluruh, acuan waktu evakuasi
menggunakan hasil penelitian Ashar (2021), yaitu masyarakat di Desa
Air Tawar Barat bisa mengungsi ke Potensi Tempat Evakuasi Sementara
(P-TES) dalam waktu 10 menit. Fokus penelitian ini adalah merancang
trotoar yang mampu mendukung pencapaian waktu tersebut secara
aman dan efisien melalui perbaikan aspek teknis jalur pejalan kaki.

5. Penelitian ini tidak merancang arah evakuasi secara menyeluruh,
melainkan hanya menyarankan perletakan rambu evakuasi sebagai
elemen pendukung trotoar berbasis evakuasi tsunami.

6. Perancangan dilakukan pada seluruh segmen jalan di lokasi penelitian,
namun pemodelan tiga dimensi (3D) menggunakan perangkat lunak
SketchUp hanya dilakukan pada satu segmen yang dipilih secara
representatif berdasarkan kompleksitas interaksi sub-kriteria.
Pemodelan ini ditujukan sebagai contoh implementatif, yang
selanjutnya diwujudkan pula dalam bentuk maket fisik skala 1:100
untuk memperjelas visualisasi rancangan. Baik model 3D maupun
maket tidak dimaksudkan untuk merepresentasikan keseluruhan
wilayah trotoar yang dirancang, melainkan sebagai representasi

segmen terpilih.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah yang telah di

identifikasi, rumusan masalah dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana ketersediaan eksisting dan dimensi jalur pedestrian trotoar
di Jalan dari Portal Belakang Fakultas Ekonomi hingga Gerbang Halte
Depan Universitas Negeri Padang?

2. Bagaimana ketersediaan dan kesesuaian setiap segmen jalan pada

lokasi penelitian sebagai jalur pedestrian berbasis evakuasi
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berdasarkan parameter Walking Path Moda Conflict dan Availability
Of Walking Path?

3. Bagaimana rancangan jalur pedestrian berbasis evakuasi yang disusun
berdasarkan hasil analisis kesesuaian segmen jalan terhadap
parameter penilaian dan mengacu pada standar teknis dalam regulasi
yang berlaku?

4. Bagaimana gambaran representatif dari rancangan jalur pedestrian

tersebut melalui model tiga dimensi (3D) dan pembuatan maket fisik?

E. Tujuan
Tugas akhir ini dilakukan dengan tujuan untuk:

1. Untuk mengetahui ketersediaan dan dimensi jalur pedestrian trotoar
di Jalan dari Portal Belakang Fakultas Ekonomi hingga Gerbang Halte
Depan Universitas Negeri Padang.

2. Untuk menganalisis ketersediaan dan kesesuaian setiap segmen jalan
pada lokasi penelitian sebagai jalur pedestrian berbasis evakuasi
berdasarkan parameter Walking path Moda Conflict dan Availability of
Walking Path.

3. Untuk Merancang jalur pedestrian berbasis evakuasi berdasarkan hasil
analisis kesesuaian segmen jalan terhadap parameter penelitian dan
mengacu pada standar teknis dalam regulasi yang berlaku.

4. Untuk menghasilkan gambaran visual representatif dari rancangan
jalur pedestrian berbasis evakuasi dalam bentuk pemodelan tiga
dimensi (3D) pada salah satu segmen terpilih serta diwujudkan dalam

bentuk maket fisik sebagai representasi nyata rancangan.

F. Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan akan diperoleh dari tugas akhir

ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan kajian
mengenai perancangan jalur pedestrian berbasis evakuasi bencana,

khususnya pada kawasan terdampak tsunami dengan mengacu pada
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parameter Walking Path Moda Conflict dan Availability of Walking
Path. Penelitian ini juga memperluas penerapan konsep jalur
pedestrian ke arah yang lebih tanggap bencana, serta memberikan
contoh nyata berupa visualisasi digital (3D) dan maket fisik yang dapat
dijadikan rujukan dalam penelitian sejenis.

Manfaat Praktis

Rancangan yang dihasilkan melalui penelitian ini dapat dijadikan
sebagai dasar pertimbangan dalam perbaikan dan pengembangan
infrastruktur jalur pedestrian di kawasan kampus agar lebih siap
digunakan sebagai jalur evakuasi dalam kondisi darurat. Hasil
visualisasi dalam bentuk model 3D dan maket fisik juga dapat
digunakan sebagai alat bantu komunikasi desain dalam proses
sosialisasi atau pengambilan keputusan oleh pihak terkait.

Manfaat Perencanaan dan Kebencanaan

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
perencanaan jalur pedestrian sebagai infrastruktur evakuasi bencana
di kawasan kampus. Rancangan yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai masukan dalam penyusunan kebijakan mitigasi bencana, serta
sebagai dasar pengembangan jalur pedestrian yang mendukung
pelaksanaan evakuasi, aksesibilitas, dan keselamatan pejalan kaki.
Kehadiran maket fisik juga menambah nilai aplikatif karena dapat
dimanfaatkan sebagai media sosialisasi jalur evakuasi kepada civitas

kampus maupun masyarakat luas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ketersediaan dan dimensi trotoar di lokasi penelitian masih bervariasi,
di mana hanya beberapa segmen yang sudah memenuhi standar lebar
jalur pedestrian, sedangkan sebagian besar segmen lainnya masih
memiliki lebar di bawah ketentuan teknis, dengan tinggi trotoar berada
pada kisaran 20—25 cm yang umumnya sesuai pedoman namun pada
beberapa titik mencapai batas atas.

2. Hasil analisis ketersediaan dan kesesuaian trotoar menunjukkan bahwa
sebagian besar segmen jalan masih memerlukan penyesuaian,
terutama pada aspek penambahan trotoar dua sisi, pelebaran jalur
hingga standar 1,85 meter, penyediaan ramp dan guiding block bagi
disabilitas, penambahan rambu evakuasi tsunami, serta peningkatan
konektivitas menuju shelter agar jalur pedestrian berfungsi optimal
sebagai jalur evakuasi.

3. Rancangan jalur pedestrian berbasis evakuasi disusun untuk
merespons ketidaksesuaian pada tiap segmen jalan melalui
penambahan trotoar dua sisi, rambu evakuasi tsunami, ramp dan
guiding block, pelebaran jalur hingga 185 cm, perkerasan blok beton
dengan permukaan aman, penyesuaian tinggi 20 cm, serta drainase
pada segmen tertentu. Seluruh jalur dirancang terintegrasi dengan
shelter sehingga dapat berfungsi cepat, aman, dan inklusif sebagai
bagian dari sistem evakuasi tsunami menuju Tempat Evakuasi
Sementara (TES) di Universitas Negeri Padang.

4. Pemodelan 3D dalam penelitian ini berhasil memuvisualisasikan
rancangan jalur pedestrian berbasis evakuasi dengan menampilkan
elemen-elemen utama seperti jalur terpisah dari kendaraan, ramp,

guiding block, dan penempatan rambu evakuasi serta informasi TES.
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Pemodelan ini juga menunjukkan perbaikan pada titik masuk parkir dan
konektivitas jalur langsung menuju shelter, yang menjadi bagian
penting dalam mendukung fungsi jalur evakuasi. Sebagai penguatan,
rancangan ini diwujudkan dalam bentuk maket fisik dengan skala 1:100,
yang tidak hanya memperjelas visualisasi rancangan tetapi juga
berfungsi sebagai media sosialisasi jalur pedestrian berbasis evakuasi

tsunami kepada civitas kampus.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat

beberapa saran yang dapat diberikan sebagai masukan untuk

pengembangan dan penerapan ke depannya:

1. Pihak pemangku kebijakan Universitas Negeri Padang disarankan untuk
mulai memperhatikan aspek keselamatan jalur pedestrian, terutama
dengan mengintegrasikan dengan fungsi evakuasi bencana dalam
perencanaan trotoar di lingkungan kampus. Hasil rancangan dari
penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam
pengembangan infrastruktur pedestrian ke depannya.

2. Penempatan rambu evakuasi dan informasi TES perlu ditindaklanjuti
dengan memperhatikan titik-titik strategis yang terhubung langsung ke
shelter. Meskipun penelitian ini tidak merancang arah evakuasi secara
menyeluruh, penempatan rambu sebagai elemen visual pendukung
tetap perlu disesuaikan dengan kondisi lapangan dan kebutuhan
pengguna.

3. Diperlukan keterlibatan lintas bidang seperti perencana teknis kampus,
ahli kebencanaan, dan pengguna jalan (termasuk penyandang
disabilitas) dalam proses implementasi rancangan, agar desain trotoar
benar-benar fungsional dan inklusif untuk evakuasi darurat.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan aspek waktu
tempuh evakuasi melalui simulasi pergerakan, guna mengetahui

efektivitas rancangan jalur pedestrian yang telah disusun serta
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memperkirakan kapasitas jalur dalam menghadapi skenario darurat
tsunami.

Memanfaatkan maket sebagai media sosialisasi jalur pedestrian yang
mendukung evakuasi tsunami, sehingga tidak hanya menjadi
representasi fisik rancangan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana
edukasi untuk meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan civitas

kampus.
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